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ABSTRAK 

 

Dina Febriyanita : Penerapan Strategi Elaborasi tipe Survey, Question, 
Read, Recite, Review Berbantuan Modul Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Dasar Dan Pengukuran Listrik Di SMKN 1 Bukittinggi. 
Skripsi, Jurusan Teknik Elektro,Fakultas Teknik Universitas 

 Negeri Padang. 
Dosen Pembimbing :1.Drs. Azwir Sahibuddin, M.Pd. 2. Fivia Eliza, S.Pd, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata diklat Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) dengan menerapkan 
strategi Elaborasi tipe Survey, Question, Read, Recite, Review berbantuan Modul 
yang didesain sendiri dan diterapkan di SMKN 1 Bukittinggi. Latar belakang dari 
penelitian ini diantaranya kegiatan pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher 
center), sehingga berdampak terhadap hasil belajar siswa yang sebagian besar 
belum mencapai KKM yang ditentukan SMKN 1 Bukittinggi pada mata diklat 
DPL. Oleh karena itu, perlu diterapkan strategi Elaborasi tipe Survey, Question, 
Read, Recite, Review berbantuan Modul dalam mata diklat DPL di SMKN 1 
Bukittinggi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Jenis penelitian ini adalah  quasi eksperiment dengan desain One group 
pretes- postest design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TIPTL 3 SMKN 
1 Bukittinggi tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 32 siswa. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest) berupa soal objektif. Sebelum soal tes digunakan dilakukan ujicoba 
untuk mengetahui validitas dan realibilitas soal tersebut. Setelah dilakukan uji 
coba soal didapatkan soal objektif pretest sebanyak 30 item dan soal posttest 
sebanyak 40 item yang digunakan sebagai soal tes dalam penelitian. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan Gain Score. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest sebelum 
menerapkan strategi Elaborasi tipe Survey, Question, Read, Recite, Review 
Berbantuan Modul sebesar 65,78 dan rata-rata skor posttest setelah menerapkan 
strategi Elaborasi tipe Survey, Question, Read, Recite, Review Berbantuan Modul 
sebesar 82,34. Sedangkan dari perhitungan Gain Score terdapat peningkatan rata-
rata hasil belajar siswa dengan kategori sedang. Berdasarkan hal tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Elaborasi tipe Survey, Question, 
Read, Recite, Review berbantuan Modul dapat meningkatan hasil belajar siswa 
pada mata diklat Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) kelas X TIPTL 3 SMKN 1 
Bukittinggi. 

Kata Kunci : SQ3R, Modul, Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) , Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat dijadikan sebagai cerminan untuk kesuksesan suatu 

negara di masa depan dan pendidikan juga merupakan investasi jangka 

panjang bagi suatu negara. Semakin baik pendidikan di suatu negara maka 

kualitas anak bangsa yang dilahirkan akan semakin meningkat, anak 

bangsalah  yang akan ikut serta untuk membantu dalam memajukan suatu 

negara. Pada dasarnya, pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan 

secara berkelanjutan untuk membentuk dan mengembangkan diri manusia 

baik secara potensi dan kemampuan dirinya agar mampu menghadapi segala 

perkembangan dalam berkehidupan dan menyelesaikan masalah yang 

berkenaan dengan kesejahteraan manusia itu sendiri.  

Pada UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 3 dinyatakan bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan tidak 

hanya dilakukan dalam upaya meningkatkan keterampilan dan pola berfikir 

siswa terhadap ilmu pengetahuan, namun diharapkan juga mampu 
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membentuk karakter pada individu siswa. Oleh karena itu pemerintah terus 

berupaya untuk dapat menyelenggarakan pendidikan dengan baik. 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kemajuan 

suatu negara, terlebih bagi negara Indonesia yang merupakan salah satu 

negara berkembang. Maka dari itu suatu negara tidak akan sukses dalam 

pembangunannya jika didalamnya tidak terdapat pendidikan yang selalu 

melahirkan manusia yang berkualitas dalam berbagai bidang positif. Untuk 

melahirkan manusia yang berkualitas maka dibutuhkan beberapa hal 

pendukung dalam dunia pendidikan, yaitu sekolah, guru (pendidik), peserta 

didik dan fasilitas pendukung lainnya dalam melakukan proses 

pembelajaraan. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menjadi titik 

awal dari proses pembelajaran, serta sebagai tempat yang akan 

menghasilkan individu yang cerdas dan berkualitas. Namun sekolah tidak 

akan dapat menghasilkan individu yang cerdas dan berkualitas jika 

didalamnya tidak terdapat guru (pendidik) yang berkualitas dan cerdas 

untuk mendidik. Guru bertanggungjawab untuk mengelola proses 

pembelajaran, merencanakan pembelajaran dan melakukan pembelajaran 

bersama siswanya. Guru dituntut agar bisa lebih aktif dan cermat dalam 

menyusun rencana pembelajaran serta strategi pembelajaran. 

Pembelajaran yang dilaksanakan bertujuan untuk mecerdaskan dan 

meningkatkan hasil belajar siswa serta membuka peluang besar bagi 

tamatan dari suatu sekolah. Demi tercapainya tujuan itu maka dalam proses 

pengajarannya guru dapat menerapkan metode pengajaran yang tepat dan 
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tidak membosankan bagi para siswa. Pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat akan membuat para siswa lebih bersemangat dalam melakukan proses 

pembelajaran dan dapat menimbulkan minat belajar siswa dalam suatu 

bidang studi dan dapat membuat nilai siswa tersebut semakin meningkat. 

Pemilihan metode pembelajaran ini harus selaras dengan mata pelajaran 

yang akan diajarkan, agar tujuan dapat tercapai semaksimal mungkin. 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak akan tercapai jika 

hanya mengharapkan guru saja yang aktif menjelaskan tentang materi 

pelajaran, tanpa ada timbal balik dari para siswanya. Proses pembelajaran 

akan berjalan baik apabila siswa juga turut aktif dalam proses pembelajaran. 

Keaktifan siswa bisa berupa pertanyaan maupun penjelasan ulang dari siswa 

tentang materi yang telah disampaikan oleh guru pada saat mengajar sesuai 

dengan pemahaman yang didapat oleh siswa tersebut. 

Disamping itu hasil, belajar dan keaktifan siswa akan lebih 

meningkat dan lebih terarah apabila didalam proses pembelajaran tersebut 

terdapat sarana yang bisa digunakana sebagai pembantu tercapainya tujuan 

tersebut. Sarana tersebut dapat berupa bahan pelajaran. Menurut Ngalimun 

(2013 : 14);  “ Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang berupa materi yang tersusun secara sistematis dan 

dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan tuntutan masyarakat”. Salah satu bahan pelajaran yang 

dapat digunakan adalah modul. Karena dengan menggunakan modul maka 

pembelajaran yang dilakukan akan lebih terarah dan dapat meningkatkan 
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pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan guru 

selama proses pembelajaran berlangsung untuk pemahaman jangka panjang. 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bukittinggi merupakan 

sekolah menengah yang menjadi sarana untuk mendidik siswa menjadi 

siswa mandiri yang terampil dan profesional dan siap untuk dunia kerja. Hal 

ini seiring  dengan peraturan pemerintah (PP) No.29 Tahun 1990 pasal 3 

ayat 2, yang menyatakan bahwa, Pendidikan menengah kejuruan 

mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta 

mengembangkan sikap professional. Lembaga pendidikan ini menyiapkan 

berbagai program studi dengan menggunakan kurikulum KTSP bagi kelas 

XI dan XII serta kurikulum 2013 bagi kelas X untuk mata pelajaran 

produktif. Salah satu program studi yang dimiliki SMK Negeri 1 Bukittinggi 

adalah program studi keahlian Teknik Ketenagalistrikan, dengan 

kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TPITL).  

Dasar dan Pengukuran Listrik merupakan salah satu mata diklat baru 

yang sesuai dengan kurikulum 2013, mata diklat ini merupakan salah satu 

mata diklat yang menjadi sarana untuk pemahaman dasar bagi siswa agar 

lebih mudah untuk memahami materi yang lebih mendalam dan sehubungan 

dengan pelajaran pada jurusan TIPTL  mulai dari tahun ajaran 2014/2015. 

Materi yang terdapat dalam mata diklat Dasar dan Pengukuran Listrik 

merupakan gabungan dari beberapa materi pembelajaran yang ada pada 

mata diklat produktif  pada kelas X TIPTL yang sebelumnya terdapat pada 
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kurikulum KTSP, adalah diklat itu adalah Memahami Dasar-Dasar 

Elektronika. 

Berdasarkan  observasi yang telah dilakukan selama 4 hari di SMK 

Negeri 1 Bukittinggi pada semester genap tahun ajaran 2013/2014, jurusan 

Teknik Instalasi Tenaga Listrik terbagi menjadi 2 lokal yaitu kelas X TITL 

1 dan X TIPTL 2. Pada kelas X TIPTL 1 terdapat 30 siswa dan X TIPTL 2  

juga terdapat 31 siswa. Selama melakukan observasi di SMK Negeri 1 

Bukittinggi, peneliti mengikuti berlangsungnya pembelajaran mata diklat 

Menganalisis Rangkaian Listrik dan Memahami Dasar-Dasar Elektronika. 

Peneliti melihat adanya beberapa kekurangan yang terjadi selama proses 

pembelajaran, kekurangan tersebut dapat menimbulkan dampak negatif dari 

hasil pembelajaran yang dilakukan. Kekurangan yang ditemukan antara lain: 

Pertama, setelah melakukan observasi selama empat hari di SMK 

Negeri 1 Bukuttinggi terlihat dari 30 siswa pada kelas X TIPTL 1 ini, telah 

terbagi kedalam 2 rombel atau Grup belajar yaitu rombel A dan rombel B, 

pada 1 rombel terdapat 15 siswa. Berdasarkan keseluruhan siswa pada kelas 

X TIPTL 1, 10 siswa yang benar-benar aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung, sedangkan 20 siswa lainnya terlihat kurang memperhatikan 

guru selama pembelajaran berlangsung, sering keluar masuk ruangan secara 

bergantian dan saling mengobrol. Setelah dilakukan wawancara dengan 

siswa X TIPTL 1. Pada kelas X TIPTL 2, dari keseluruhan 9 pelajar yang 

benar-benar aktif selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan 22 

siswa lainnya terlihat kurang memperhatikan guru selama pembelajaran 
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berlangsung, ternyata siswa tidak mengerti apa yang dijelaskan dan apa 

yang akan ditanyakan tentang penjelasan yang telah disampaikan oleh guru 

mata diklat, karena pembelajaran terlalu membosankan sehingga siswa lebih 

memilih untuk tidak memperhatikan guru selama pembelajaran 

berlangsung. Pada kelas TIPTL 2 juga terlihat hal yang sama, jumlah siswa 

yang dapat fokus selama proses pembelajaran semakin berkurang dari hari 

ke harinya selama masa observasi yang peneliti lakukan. Dapat disimpulkan 

bahwa minat siswa untuk belajar sangatlah kurang, sehingga para siswa 

terkesan tidak serius dalam mengerjakan tugas dan sering tidak 

memperhatikan guru menerangkan materi pelajaran dan mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar siswa. 

Kedua, metode pembelajaran yang digunakan guru selama proses 

pembelajaran dirasa kurang tepat dan terlalu monoton. Selama proses 

pembelajaran, guru masih menggunakan metode ceramah yang hanya 

mengandalkan guru sebagai sumber utama dan papan tulis sebagai media 

yang mendukung selama proses pembelajaran berlangsung. Metode ini lebih 

terfokus pada satu arah, yaitu bersumber dari guru tanpa ada umpan balik 

kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 

menyebabkan siswa tidak dapat berperan aktif untuk belajar dan lebih 

cenderumg merasa bosan selama proses pembelajaran ini.  

Berdasarkan dari penjabaran beberapa kekurangan yang ditemukan 

terhadap siswa, guru dan sarana pembelajaran selama masa observasi 

berlangsung, dapat dijadikan sebagai penyebab tidak tercapainya standar  
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Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yang telah ditentukan pada SMK 

Negeri 1 Bukittinggi. Hal ini terlihat dari persentase nilai ulangan harian 

Memahami Dasar-Dasar Elektronika siswa kelas X TIPTL di SMK Negeri 1 

Bukittinggi tahun ajaran 2013/ 2014, persentase tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 1: 

Tabel 1. Ketuntasan Belajar Siswa Mata Pelajaran MDDE di  SMK 
Negeri 1 Bukittinggi Semester Ganjil Tahun Ajar 2013/2014. 

Kelas  
KKM 

Jumlah 
Siswa 

Nilai   
< 75 

 
% 

Nilai 
≥ 75 

 
% 

X TITL 1 75 30 21 70 9 30 
X TITL 2 75 31 20 64,51 11 35,49 

Jumlah Siswa 61 41  20  
Sumber :Hasil Ulangan Harian MDDE SMK N 1 Bukittinggi 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase jumlah siswa kelas X TITL 1 

dan TIPTL 2 yang tidak mencapai KKM pada mata diklat MDDE masih 

sangat jauh dari yang diharapkan. Hal ini dapatkita lihat bahwa terdapat 41 

siswa yang masih memiliki nilai MDDE yang tidak mencapai KKM yang 

telah ditetapkan sekolah yaitu 75, sedangkan yang mencapai KKM hanya 20 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi yang 

dijelaskan tidak maksimal sehingga berdampak terhadap hasil ujian siswa. 

Padahal, proses pembelajaran yang diberikan kepada siswa dengan benar dan 

tepat oleh guru yang bersangkutan, diantaranya: pemberian materi kepada 

siswa, pemberian tugas masing-masing kompetensi dasar, serta pemberian 

ujian masing-masing kompetensi dasar. Siswa telah mengikuti semua 

program kegiatan yang disusun oleh guru, tetapi nilai hasil belajar siswa 

masih tidak memuaskan. 
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Proses pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik diharapkan agar 

dapat dilakukan dengan baik dan tepat agar siswa dapat aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga hasil belajar akan memenuhi standar KKM di SMK 

Negeri 1 Bukittinggi. Salah satu upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa 

tersebut adalah dengan menerapkan strategi elaborasi tipe Survey, Question, 

Read, Recite, Review, karena strategi ini mengutamakan pembelajaran yang 

bermula dari bahan pelajaran maka penerapan strategi ini akan dilaksanakan 

dengan berbantuan modul sebagai bahan ajar. Modul yang akan dipakai 

merupakan modul yang dibuat sendiri dan telah didesain dengan menarik, 

serta telah dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran Dasar dan Pengukuan 

Listrik di SMK Negeri 1 Bukittinggi terlebih dahulu. Penerapan strategi 

elaborasi tipe Survey, Question, Read, Recite, Review berbantuan modul 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena strategi ini 

menuntut siswa lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung dan 

dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami pelajaran yang 

diberikan oleh guru, sedangkan modul digunakan agar dapat membantu siswa 

dalam proses pembelajaran demi mencapai pembelajaran yang lebih terarah 

dan membantu siswa untuk lebih mudah memahami maksud dari 

penyampaian materi yang diberikan guru. 

Berdasarkan paparan tersebut, maka perlu diadakan penelitian tentang 

penerapan strategi elaborasi tipe Survey, Question, Read, Recite, Review 

berbantuan modul untuk meningkatkan hasil pembelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik di kelas X TIPTL SMKN 1 Bukittinggi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan formal 

yang menuntut siswa lulusannya memiliki kemampuan ataupun keahlian 

dalam suatu bidang yang dapat diterapkan saat siswa tersebut berada di 

dunia kerja yang sesungguhnya. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka 

SMK masih dihadapkan pada beberapa masalah sebagai berikut : 

Pertama, guru di SMK Negeri 1 Bukittinggi masih menggunakan 

metode ceramah yang selama proses pembelajarannya masih terfokus 

kepada guru. Disini guru bersifat sebagai sumber belajar dan sebagai 

pengendali selama berlangsungnya proses pembelajaran. Guru tidak 

menggunakan bahan ajar yang dapat menunjang proses pembelajaran, 

seperti modul ataupun buku paket untuk siswa. Guru cenderung lebih aktif 

dibandingkan dengan siswanya, disini siswa tidak terlalu melibatkan dirinya 

selama proses pembelajaran berlangsung. Guru hanya menggunakan media 

papan tulis selama proses pembelajaran dan siswa lebih banyak  

mendengarkan apa yang disampaikan guru, walau banyak dari para siswa 

yang tidak memahami apa yang sebenarnya sedang dijelaskan oleh guru 

yang bersangkutan. Hal ini menyebabkan siswa tidak akan mendapatkan 

pemahaman apapun selama proses pembelajaran, dan mengakibatkan nilai 

yang di capai siswa tidak memenuhi standar KKM pada SMK. 

Kedua, siswa kurang bersemangat dan belum cukup termotivasi 

dalam  mengikuti dan memahami pembelajaran tersebut. Siswa cenderung 

sibuk dengan hal-hal yang tidak penting selama proses pembelajaran 
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berlangsung. Para siswa lebih sering mengobrol dan keluar masuk ruangan 

selama proses pembelajaran berlangsung.  Padahal siswa seharusnya bisa 

lebih aktif agar proses pembelajaran dapat lebih efektif . 

C. Batasan Masalah 

Mengingat begitu banyaknya permasalahan yang terjadi dalam 

proses pembelajaran dan agar menghindari terjadinya salah penafsiran serta 

untuk memfokuskan masalah penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada 

hasil belajar siswa kelas X TIPTL dengan menenerapkan strategi elaborasi 

tipe Survey, Question, Read, Recite, Review berbantuan modul pada mata 

diklat Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK Negeri 1 Bukittinggi pada KD 

3.3 Mendeskripsikan Elemen Pasif dalam rangkaian Arus searah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah 

bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran dengan 

penerapan strategi Survey, Question, Read, Recite, Review berbantuan 

modul di SMK Negeri 1 Bukittinggi pada mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengungkapkan peningkatan hasil  

belajar siswa dengan penererapan  strategi elaborasi tipe Survey, Question, 

Read, Recite, Review berbantuan modul pada mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki beberapa manfaat bagi para 

subjek yang terlibat didalam penelitian ini. Manfaat tersebut dapat dirasakan 

oleh para siswa, guru, kepala sekolah serta peneliti. 

Pertama adalah manfaat bagi para siswa, penelitian ini dapat 

membantu agar siswa mampu berfikir lebih kreatif  lagi dalam belajar agar 

siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan semaksimal mungkin 

tanpa ada paksaan dari luar dan bersifat sebagai motivator bagi siswa dalam 

menggali ilmu pendidikan. 

Kedua adalah manfaat bagi guru yang dapat mempertimbangkan 

untuk menggunakan strategi elaborasi tipe Survey, Question, Read, Recite, 

Review berbantuan modul pada saat proses pembelajaraan berlangsung. 

Ketiga adalah berfungsi  awal untuk pengembangan pola fikir kepala  

sekolah bahwa masih banyak strategi pembelajaran lain yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Keempat adalah bagi  Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan dalam hal penerapan strategi 

pembelajaran untuk peneliti, serta melatih peneliti untuk lebih baik lagi 

dalam hal perencanaan dan perancangan strategi penganjaran dengan 

menggunakan suatu strategi khusus dalam pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  
 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran menggunakan strategi 

Survey, Question, Read, Recite, Review Berbantuan Modul pada mata diklat 

Dasar Dan Pengukuran Listrilk di SMKN 1 Bukittinggi dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1. Rata-rata hasil belajar pretest siswa sebelum menggunakan strategi 

Survey, Question, Read, Recite, Review Berbantuan Modul sangat 

rendah, dengan nilai rata-rata 65,78. 

2. Rata-rata nilai posttest siswa setelah menggunakan strategi Survey, 

Question, Read, Recite, Review Berbantuan Modul telah meningalami 

peningkatan,  dengan nilai rata-rata  82,34. 

3. Berdasarkan uji Gain Score didapat bahwa siswa mengalami 

peningkatan hasil belajar dengan kategori rata-rata sedang. 

 

B. Saran 

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata diklat Dasar Dan 
Pengukuran Listrik disarankan kepada: 

1. Kepala sekolah sebagai pemegang kekuasaan tertinggi di sekolah supaya 

dapat membuat suatu program yang membimbing guru untuk mengetahui  

55 



57 
 

 

macam-macam strategi pembelajaran aktif yang dapat membuat proses 

pembelajaran di sekolah semakin baik dan guru juga harus bisa memilih 

strategi pembelajaran yang cocok digunakan pada mata diklat.   

2. Guru sebagai  pendidik dapat menerapkan strategi Survey, Question, Read, 

Recite, Review Berbantuan Modul sebagai salah satu strategi pembelajaran 

aktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Kepada siswa, agar mampu berfikir lebih kreatif  lagi dalam belajar agar 

siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan semaksimal mungkin 

tanpa ada paksaan dari luar dan bersifat sebagai motivator bagi siswa 

dalam menggali ilmu pendidikan. 
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